BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan.

Penelitian yang berjudul “Studi Kasus Pengelolaan Privasi Dalam
Program‘Salah Sambung” pada radio Gen 103.1 FM yaitu mengenai bagaimana
pengelolaan privasi. Penelitian ini mengenai bagaimana program acara Salah
Sambung ini mengelola privasi dari orang yang dikerjai agar tetap terlindungi dari

khalayak luar, dengan mengumpulkan jawaban dari informan.

Kesimpulannya adalah bahwa program acara Salah Sambung yang
membawakan acara berupa prank call ini tidak memiliki atau tidak adanya perizinan
melalui form atau perizinan yang berbentuk surat secara resmi, namun sistem perizinan
yang dibawakan oleh penyiar hanya melalui telepon saat prank call telah selesai,
dengan penyiar meminta izin apakah setuju untuk disiarkan ataupun tidak. Kemudian
privasi pada orang yang dikerjai tersebut tidak disebar sepenuhnya oleh pelapor, hanya
dijelaskan mengenai data informasi, yaitu berupa nama lengkap, pekerjaan atau
sekolah, karakteristik, dan aktifitas yang diketahui oleh pelapor saat mendaftar pada
acara program agar diketahui oleh penyiar untuk pembuatan konsep cerita. khususnya

program siaran Salah Sambung ini memiliki proses dalam produksinya yang dibentuk
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dengan peta proses, untuk mengetahui bagaimana stasiun radio mempertahankan dan
melindungi mengenai privasi dan juga bisnis, dengan adanya peta proses yaitu proses
brainstorming, proses rekaman, proses editing, proses siaran, dan juga respon khalayak
pendengar.

Rating tertinggi dari program acara Salah Sambung yang diketahui dari data
Nielsen juga berdampak bagus pada program dan stasiun radio sendiri, dengan
menunjukkan konsep permasalahan pribadi dari orang yang dikerjai, dan dengan
tema prank call untuk disebarkan ke publik, dan menjadikannya siaran hiburan
untuk khalayak pendengar. Ketika rating program acara itu tinggi, ada nya iklan
yang masuk ke acara program Salah Sambung itu, dengan mengetahui seberapa
tinggi khalayak pendengar yang menyukai program acara Salah Sambung ini,
kemudian akan dibuatkan kontrak sesuai dengan perjanjian antara pengiklan
dengan program acara siaran. Maka, rating program acara siaran yang tinggi
membuat tetap mempertahankan aturan etika penyiaran yang berlaku dari stasiun
radio Gen Fm Surabaya. Yaitu tetap menghargai antar agama, antar suku, dan antar
ras, serta untuk tidak melakukan SARA untuk orang dikerjai, atapun penghinaan

atas informasi pribadi saat siaran

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini mengenai bagaimana program acara Salah Sambung ini
mengelola privasi dari orang yang dikerjai agar tetap terlindungi dari

khalayak luar untuk tidak menyebarkan dan juga membuka data pribadi dari
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orang yang dikerjai tersebut, dengan mengumpulkan berbagi jawaban dari
pihak perusahaan radio Gen Fm Surabaya dan juga dari saksi yaitu orang

yang dikerjai.

V.2.2 Saran Praktis

Pembuatan program acara siaran Salah Sambung perlu dipertambgkan
dari diskusi, saat perekaman, dan juga editing, agar pengemasan yang
diproduksi tersebut tidak hanya untuk menyempurnakan isi konten tersebut,
namun agar pihak dari orang yang dikerjai tidak terbuka atau bocor untuk
informasi pribadi yang berupa tempat tinggal, pekerjaan, dan sebagainya.
Dengan demikian, tidak hanya sebagai hiburan semata yaitu dengan prank
call dan langsung disiarkan, maka begitu dengan adanya peta proses yang
dibuat peneliti untu memberikan gambaran tentang produksi dan juga
mengenai hukum serta etika penyiaran yang diberlakukan pada stasiun radio

Gen Fm Surabaya.
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